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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between nutritional status and physical
fitness of sixth-grade students at SDN Pacarkembang IV Surabaya using a
qguantitative correlational approach with a total sample of 63 students. Nutritional
status was assessed using the Body Mass Index for Age (BMI/A), and physical
fitness was evaluated using the PACER Test. The results showed that the majority
of students had normal nutritional status (42.9%). However, the proportion of
undernutrition was still significant (38.1%), with most students’ physical fitness
levels falling within the low to very low categories (50.8%). The Kruskal-Wallis test
revealed a significant relationship between nutritional status and physical fitness (p
= 0.000), confirming that good nutritional status contributes to improved physical
fitness. These findings emphasize the importance of a holistic approach that
integrates nutrition, physical activity, and health education in efforts to improve the
quality of life of school-aged children. This study provides empirical evidence for the
development of school health programs and encourages collaboration among
schools, parents, and policymakers to support the optimal growth and development
of students, although the results cannot be widely generalized due to the study’s
location limitations.

Keywords: nutritional status, physical fitness, elementary school students
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status gizi dan
kebugaran jasmani siswa kelas VI di SDN Pacarkembang IV Surabaya menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan total sampel 63 siswa. Status gizi diukur
melalui Indeks Massa Tubuh berdasarkan Usia (IMT/U) dan kebugaran jasmani
dinilai dengan PACER Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki status gizi normal (42,9%), namun proporsi gizi kurang masih signifikan
(38,1%), dengan tingkat kebugaran jasmani sebagian besar berada pada kategori
rendah hingga sangat rendah (50,8%). Uji Kruskal-Wallis mengungkapkan adanya
hubungan signifikan antara status gizi dan kebugaran jasmani (p = 0,000), yang
menegaskan bahwa status gizi yang baik berkontribusi terhadap peningkatan
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kebugaran jasmani. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan aspek gizi, aktivitas fisik, dan edukasi kesehatan dalam upaya
peningkatan kualitas hidup anak usia sekolah. Penelitian ini memberikan dasar
empiris bagi pengembangan program kesehatan sekolah dan mengajak kolaborasi
antara sekolah, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk mendukung tumbuh
kembang optimal siswa, meskipun hasilnya belum dapat digeneralisasi luas karena

keterbatasan lokasi penelitian.

Kata Kunci: status gizi, kebugaran jasmani, siswa sekolah dasar

A. Pendahuluan

Masa sekolah dasar merupakan
fase krusial dalam perkembangan fisik
dan mental anak (Mini¢ et al., 2020).
Kebugaran jasmani merupakan aspek
penting dalam mendukung tumbuh
kembang anak usia sekolah dasar,
baik dari segi fisik, kognitif, maupun
sosial-emosional (Aoyama, 2025;
Latino et al., 2024). Anak dengan
kondisi fisik baik memiliki energi lebih
untuk berpartisipasi dalam aktivitas
sehari-hari, termasuk dalam
pembelajaran di sekolah dan interaksi
sosial dengan teman  sebaya
(Oktaviani et al., 2024; Setiawati et
al., 2024). Lebih lanjut, penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan
anak usia sekolah melibatkan aspek
fisik, intelektual, emosional, sosial,
dan moral, di mana aktivitas fisik yang
tepat dan sesuai dengan tahapan

perkembangan dapat memberikan

dampak positif terhadap
keseimbangan emosional dan
pertumbuhan optimal anak

(Kurniawan et al., 2024). Interaksi
sosial dalam aktivitas fisik juga
membantu perkembangan
keterampilan sosial dan emosional
anak, vyang Dberkontribusi pada
pembentukan karakter mereka di
masa depan (Oktaviani et al., 2024).
Di sisi lain, status gizi berperan
signifikan dalam membentuk
kapasitas fisik anak (Israyati, 2021).
Ketidakseimbangan gizi, baik
kekurangan maupun kelebihan, dapat
berdampak pada rendahnya stamina,
konsentrasi, serta risiko gangguan
kesehatan jangka panjang (Hind
Mehmas et al., 2022).

Kebugaran  jasmani dapat
dipahami sebagai kapasitas fisik
individu dalam menjalankan aktivitas

sehari-hari secara optimal, tanpa
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menimbulkan kelelahan yang
berlebihan serta tetap menyisakan
energi untuk kegiatan tambahan
(Surfiyah &  Kurniawan, 2023).
Sedangkan menurut (Tunjung et al.,
2024), status gizi mencerminkan
kondisi tubuh yang dipengaruhi yang
dipengaruhi oleh proporsi yang tepat
antara asupan gizi dengan kebutuhan
fisiologisnya.

Meskipun penting, kondisi di
lapangan menunjukkan tantangan
yang cukup serius. Berbagai studi
menunjukkan bahwa masih banyak
anak usia sekolah di Indonesia yang
mengalami masalah status gizi, baik
dalam  bentuk kekurangan gizi
maupun kelebihan berat badan
(Hanim et al., 2022).
Ketidakseimbangan ini berpotensi

memengaruhi  tingkat  kebugaran
jasmani anak, yang sangat penting
untuk mendukung proses
pembelajaran, daya tahan tubuh, dan
kualitas hidup secara keseluruhan
(Bayu Samudera et al., 2024).
Berbagai studi menunjukkan bahwa
tingkat kebugaran jasmani anak-anak
mengalami penurunan secara global
(FUhner et al., 2021; Paramitha et al.,

2024). Berdasarkan laporan Global/

Matrix on Physical Activity for Children
and Youth 2022 mengungkapkan
bahwa lebih dari 70% anak di dunia
tidak mencapai tingkat aktivitas fisik
harian yang direkomendasikan oleh
WHO, yakni minimal 60 menit per hari
(Reilly et al.,, 2022). Riset
menunjukkan bahwa hanya 26,1%
anak usia 10-14 tahun yang cukup
beraktivitas fisik. Sementara itu,
prevalensi obesitas pada anak-anak
berusia 5 sampai 12 tahun mengalami
peningkatan yang cukup signifikan,
yakni mencapai 18,8% (Listianasari &
Putra, 2023). Tren ini menunjukkan
adanya masalah serius terkait
kebugaran jasmani anak, di mana
kualitas asupan gizi menjadi salah satu
faktor fundamental yang turut
membentuk kondisi tersebut. (Sapika
et al., 2023).

Menanggapi kondisi tersebut,
penelitian  ini  dirancang  untuk
menjawab tiga pertanyaan utama.
yaitu: pertama, bagaimana kondisi
status gizi siswa kelas VI di SDN
Pacarkembang 1V; kedua, bagaimana
tingkat kebugaran jasmani pada siswa
tersebut; dan ketiga, apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara

status gizi dan tingkat kebugaran
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jasmani pada siswa kelas VI di SDN
Pacarkembang IV. Dengan menelaah
pertanyaan-pertanyaan tersebut,
penelitian ini berupaya memberikan
kontribusi ilmiah dalam memperluas
pemahaman mengenai keterkaitan
antara status gizi dan tingkat
kebugaran jasmani pada siswa
sekolah dasar melalui pendekatan
korelasional, memperkaya literatur
yang sudah ada, serta memberikan
rekomendasi kepada sekolah dan
orang tua tentang pentingnya status
sosial dan gizi dalam dalam
menunjang kebugaran jasmani siswa.

Meskipun sejumlah studi telah
mengkaji kebugaran jasmani anak,
penelitian yang secara sistematis
mengaitkannya dengan status gizi
menggunakan pendekatan PACER
Test dalam konteks pendidikan dasar
Indonesia masih sangat terbatas.
Penelitian ini memiliki kebaruan dalam
hal pendekatan integratif yang
mengkaji hubungan antara status gizi
dan kebugaran jasmani siswa sekolah
dasar dengan menggunakan
Progressive Aerobic Cardiovascular
Endurance Run (PACER) sebagai
instrumen pengukuran kebugaran,

yang masih jarang digunakan secara

sistematis di konteks pendidikan dasar
Indonesia. PACER Test digunakan
secara luas sebagai alat ukur yang
andal untuk menilai kapasitas aerobik
siswa sekolah (Ha et al., 2021).
Dengan mengadopsi pedoman terbaru
dari Kementerian Pemuda dan
Olahraga tahun 2022 serta mengacu
pada standar status gizi berdasarkan
antropometri, studi ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami
keterkaitan antara kondisi fisik anak
dan faktor gizi. Fokus pada konteks
lokal sekolah dasar negeri di Indonesia
juga memperkuat relevansi hasil
penelitian ini terhadap kebijakan
pendidikan dan kesehatan berbasis
bukti, serta membuka peluang untuk
pengembangan program intervensi
kebugaran dan gizi yang lebih terarah
dan efektif di lingkungan sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Untuk mengungkap relasi antara
status gizi dan kebugaran jasmani
siswa sekolah dasar, studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan  korelasional.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN

Pacarkembang IV dengan melibatkan
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siswa kelas VI sebagai partisipan
utama.

Seluruh siswa kelas VI di SDN
Pacarkembang IV Surabaya menjadi
populasi dalam penelitian ini. Sampel
penelitian  diambil secara  total
sampling, yaitu seluruh siswa kelas 6A
dan 6B yang memenuhi kriteria
inklusi: (1) berada dalam kondisi fisik
yang sehat, (2) mengikuti kegiatan
pembelajaran PJOK secara reguler,
dan (3) Persetujuan dari orang tua
atau wali diperoleh sebagai syarat
partisipasi dalam pengumpulan data.
Sebanyak 63 siswa dijadikan sampel
dalam penelitian ini.

Penelitian  ini  memfokuskan
kajiannya pada dua variabel utama,
yakni variabel independen dan
variabel dependen. Status gizi siswa
ditetapkan sebagai variabel
independen. Pengukuran status gizi
siswa dilakukan melalui metode
antropometri, menggunakan Indeks
Massa Tubuh berdasarkan Usia
(IMT/U) sebagai parameter utama
sesuai pedoman Penilaian Status Gizi
Anak (Nurwansah & Kusmawati,
2024). Sedangkan variabel terikat
adalah kebugaran jasmani, yang

diukur menggunakan PACER Test. Tes

PACER atau Progressive Aerobic
Cardiovascular Endurance Run adalah
metode yang diakui secara luas untuk
menilai kebugaran fisik (Yang et al.,
2019). Tes PACER menilai ketahanan
kardiovaskular dengan lari bolak-balik
20 meter, kecepatan meningkat setiap
menit, mengikuti  sinyal suara
(Longmuir et al., 2018). Hubungan
antara kedua variabel ini dianalisis
untuk mengetahui sejauh mana Status
gizi memiliki dampak signifikan
terhadap tingkat kebugaran jasmani
pada siswa kelas 6 SDN
Pacarkembang IV Surabaya.

Data yang terkumpul akan
dianalisis untuk mengevaluasi apakah
hipotesis dapat dibenarkan atau harus
ditolak. Karena status gizi merupakan
variabel kategorik dan kebugaran
jasmani diukur secara numerik melalui
skor PACER, uiji statistik yang tepat
untuk mengetahui perbedaan tingkat
kebugaran antar kelompok status gizi
adalah uji non-parametrik Kruskal-
Wallis (Maruszczak et al., 2023). Uiji
normalitas tidak dilakukan karena
pendekatan non-parametrik ini tidak
mensyaratkan distribusi data normal,
sehingga Kruskal-Wallis cocok

digunakan untuk menganalisis
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hubungan antara variabel kategorik
dan numerik tanpa asumsi normalitas
(Nihan,  2020).

Spearman Rank digunakan untuk

Selain itu, uji

mengukur kekuatan dan arah korelasi
antara status gizi yang berskala

ordinal dan kebugaran jasmani
numerik, khususnya ketika data tidak
berdistribusi normal. Pengolahan data
dilakukan

menggunakan software statistik SPSS

secara menyeluruh

versi 25.0.

Tabel 1. Jenis Data, Teknik Pengumpulan,

dan Teknik analisis.

Teknik Teknik
Jenis Data Pengumpula Analisis
n Data Data
Penguqu_an Analisis
status gizi e
dilakukan deskriptif;
Status Klasifikasi
- dengan o
gizi . status gizi
menghitung
berdasarkan
Indeks Massa standar WHO
Tubuh (IMT).
Kebugara Analisis
n jasmani PACER test deskriptif;
Uji korelasi
Pearson atau
Spearman
Data dari hasil Rank untuk
Uji pengukuran mengetahui
Hipotesis status gizi dan hubungan
PACER tesf antara status
gizi dan
kebugaran
jasmani
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Data hasil pengumpulan melalui

instrumen penelitian kemudian
diproses dan dianalisis untuk menguiji
hipotesis penelitian. Pelaksanaan uji
dalam

hipotesis penelitian  ini

menghasilkan  sejumlah  temuan
penting. Temuan pertama adalah
berkaitan dengan status gizi siswa
kelas VI di SDN Pacarkembang 1V.
data
menggunakan SPSS, status gizi siswa
kelas VI di SDN Pacarkembang IV

didominasi oleh kategori berat badan

Berdasarkan hasil analisis

normal, dengan 27 siswa (42,9%)
termasuk dalam kelompok ini. Selain
itu, terdapat 24 siswa (38,1%) yang
tergolong dalam kategori berat badan
kurang, menunjukkan bahwa proporsi
siswa dengan status gizi kurang masih
cukup signifikan. Siswa dengan berat
badan berlebih berjumlah 10 orang
(15,9%),

obesitas merupakan yang terkecil

sedangkan kelompok

dengan hanya 2 siswa (3,2%).

Dengan demikian, meskipun sebagian

besar siswa memiliki status gizi
normal, masih terdapat tantangan
terkait kondisi gizi kurang dan

kelebihan berat badan yang perlu

menjadi perhatian dalam upaya

meningkatkan kesehatan dan
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kesejahteraan siswa secara
menyeluruh.

Temuan kedua menyoroti kondisi
tingkat kebugaran jasmani siswa kelas
VI di SDN Pacarkembang IV. Hasil
analisis  mengindikasikan  bahwa
mayoritas siswa termasuk dalam
kategori kebugaran jasmani yang
rendah (28,6%) dan sangat rendah
(22,2%). Sebanyak 23,8% siswa
memiliki tingkat kebugaran yang baik,
sementara 12,7% berada pada
kategori cukup dan 12,7% lainnya
pada kategori baik sekali. Lebih dari
separuh peserta didik belum mencapai
tingkat kebugaran yang optimal. Hal
ini mengindikasikan perlunya
intervensi melalui program
peningkatan aktivitas fisik, edukasi

pola hidup sehat, dan perbaikan gizi.

Tabel 2 Hubungan Status Gizi dan Kebugaran
Jasmani

Kebugaran jasmani

Kruskal-Wallis H 47.476
df 3
Asymp. Sig. .000

Temuan ketiga mengindikasikan
adanya korelasi signifikan antara
status gizi dan kebugaran jasmani
pada  siswa kelas VI  SDN
Pacarkembang IV. Berdasarkan hasil

uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai Chi-

Square sebesar 47,476 dengan nilai
signifikansi  0,000. Karena nilai
signifikansi tersebut kurang dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam tingkat
kebugaran jasmani antar kategori
status gizi pada siswa kelas VI SDN
Pacarkembang IV Surabaya. Dengan
demikian, hipotesis nol ditolak. Hal ini
sejalan temuan bahwa kondisi
kebugaran tubuh dipengaruhi secara
signifikan oleh status gizi yang
memadai (Hutajulu et al., 2022).
Status gizi yang baik berkontribusi
secara signifikan terhadap

peningkatan  kebugaran  jasmani.
Status kebugaran jasmani dapat
ditunjang oleh asupan gizi yang

seimbang (Sapika et al., 2023).

D.Kesimpulan

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa mayoritas siswa kelas VI di
SDN Pacarkembang IV termasuk
dalam kategori berat badan normal
berdasarkan status gizi. Namun,
masih terdapat proporsi yang cukup
besar dari siswa yang mengalami gizi
kurang (38,1%) serta gizi lebih
(15,9%) dan obesitas (3,2%). Hasil

temuan ini menegaskan bahwa
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permasalahan gizi tetap menjadi isu
krusial yang perlu mendapat perhatian
serius, karena ketidakseimbangan
status gizi dapat memberikan dampak
langsung terhadap kesehatan serta
kemampuan fisik siswa (Nirwandi &
Hardiansyah, 2020).

Sebagian besar siswa kelas VI di
sekolah tersebut menunjukkan tingkat
kebugaran jasmani yang masih berada
pada kategori rendah. Sebanyak
50,8% siswa masuk dalam kategori
sangat rendah dan rendah, sedangkan
hanya sebagian kecil yang tergolong
baik, cukup, dan sangat baik. Kondisi
ini mencerminkan adanya kebutuhan
mendesak untuk melakukan intervensi
berupa peningkatan aktivitas fisik
melalui pendidikan jasmani yang
optimal, serta penerapan hidup sehat,
menjadi aspek penting yang perlu
dibudayakan secara konsisten.

Temuan penelitian ini  juga
menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara status gizi dan
tingkat kebugaran jasmani siswa.
Hasil analisis statistik melalui uji
Kruskal-Wallis mengungkapkan bahwa
variasi status gizi berkontribusi secara
signifikan terhadap perbedaan tingkat

kebugaran jasmani. Hal ini

memperkuat pendapat bahwa status
gizi yang baik sangat berperan dalam
mendukung kebugaran fisik anak.
Oleh karena itu, strategi peningkatan
kebugaran jasmani sebaiknya
dilakukan secara holistik dengan
melibatkan aspek gizi, aktivitas fisik,
dan edukasi kesehatan yang
terintegrasi (Da & Aniceto, 2024).
Studi  ini

pemahaman yang berarti mengenai

menyumbangkan

hubungan antara status gizi dan
kebugaran jasmani pada siswa
sekolah dasar. Temuan bahwa status
gizi berpengaruh signifikan terhadap
kebugaran jasmani menunjukkan
perlunya pendekatan terpadu dalam
upaya peningkatan kesehatan peserta
didik. Hasil ini dapat menjadi dasar
bagi pihak sekolah, orang tua, dan
pembuat kebijakan pendidikan untuk
merancang program intervensi yang
menekankan pentingnya asupan gizi
seimbang serta aktivitas fisik yang
teratur, guna mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal.
Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya
melibatkan satu sekolah dasar sebagai
lokasi studi, sehingga temuan belum

dapat digeneralisasi secara luas.
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Selain itu, terdapat faktor-faktor lain
yang turut berperan dalam
memengaruhi  kebugaran jasmani
seperti tingkat aktivitas fisik di luar
sekolah, pola makan, dan latar
belakang sosial ekonomi siswa, belum
ditelusuri secara komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas dan variabel
yang lebih beragam sangat
dianjurkan.
Dengan mempertimbangkan
keterbatasan penelitian ini, disarankan
agar studi selanjutnya melibatkan
sampel yang lebih luas dan beragam
guna meningkatkan  generalisasi
temuan. Penambahan variabel lain
seperti pola konsumsi makanan,
tingkat aktivitas fisik di luar sekolah,
serta status ekonomi dinilai penting
guna memperoleh gambaran yang
lebih utuh dan mendalam terhadap
hubungan antara status gizi dan
kebugaran jasmani. Selain itu,
kolaborasi yang erat antara peneliti,
pihak sekolah, dan orang tua
diharapkan  dapat  meningkatkan

validitas data yang dikumpulkan.
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